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ABSTRAK

ARLIEZA NURCAHYANI . Implementasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis Afeksi dalam Meningkatkan Sikap Religiusitas
Siswa Kelas VII di SMP Negeri 10 Yogyakargkripsi. Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas lImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2020.

Latar belakang penelitian ini adalah masih banyaknya proses
penanaman nilai-nilai keagamaan dalam pembelajaran pendidikan
agama islam yang dirasa kurang mendalam dan menyeluruh. Padahal,
pendidikan agama Islam tidak boleh hanya sekadar memberi
pengetahuan pembelajaran agama atau materi hafalan saja, tetapi juga
harus dapat menanamkan nilai-nilai keagamaan tersebut untuk
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, perlu adanya
penerapan pembelajaran pada ranah afektif untuk lebih memperdalam
pemahaman siswa dalam kompetensi afeksi yang akan berimbas pada
meningkatnya sikap religius mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
mengetahui implementasi pendidikan PAI berbasis afeksi untuk
meningkatkan sikap religiusitas siswa kelas VII SMP Negeri 10
Yogyakarta, 2) mengetahui sejauh mana keberhasilan implementasi
pembelajaran PAIl berbasis afeksi tersebut dalam meningkatkan sikap
religiusitas siswa kelas VIl SMP Negeri 10 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan
mengambil latar SMP Negeri 10 Yogyakarta. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan
analisis interaktif yang terdiri dari empat komponen pokok yaitu reduksi
data, display data, penarikan kesimpulan, dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) implementasi pendididikan PAI
berbasis afeksi di SMP Negeri 10 Yogyakarta dilakukan secara
berkesinambungan antara pembelajaran PAI yang mengedepankan
aspek afektif di dalam kelas serta dengan program rutin dari sekolah
yaitu dengan adanya kegiatan apel pagi, tadarus al-Qur'an secara
bersama dan serentak, hingga pembinaan akhlak rutin yang dilakukan
bekerjasama dengan BAZNAS Yogyakarta. 2) keberhasilan
pengimplementasian pembelajaran tersebut belum sepenuhnya berhasil
dalam meningkatkan sikap religiusitas siswa, hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor yakni masih kurangnya guru dalam penerapan metode
pembelajaran yang efektif, beberapa materi yang dirasa sulit untuk
dipahami siswa, internal diri siswa dan kurangnya peran pihak di baik
internal sekolah maupun luar sekolah dalam mengontrol dan membina
siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran PAI, Afeksi, Sikap Religiusitas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu cara untuk memberikan
pengetahuan dan pemahaman kepada peserta didik akan suatu hal.
Pendidikan juga menjadi sarana penanaman nilai-nilai luhur dan
budi pekerti kepada siswa untuk diamalkan dan dijadikan pegangan
berperilaku dan bersikap. Pendidikan merupakan salah satu faktor
penting yang mendasari perilaku siswa baik di dalam sekolah

ataupun luar sekolah.

Melihat proses pendidikan ke belakang, pendidikan masih
berpusatkan padaput pengetahuan dan banyaknya hafalan tanpa
melakukan proses penanaman nilai-nilai untuk mengembangkan
sikap peserta didik dengan baik. Achmad Muchaddam Fahham
menyebutkan bahwa salah satu kritik yang paling sering dilontarkan
saat pendidikan agama Islam di sekolah dilakukan adalah proses
pembelajarannya yang cenderung menekankan penguasaan pada
pengetahuan agama ansich dan mengabaikan proses pembentukan
sikap serta kepribadian peserta didik. Hal ini mengakibatkan praktik
pembelajaran hanya menghasilkan “peserta didik yang cerdas”
daripada peserta didik yang “berakhlak mufia.”

Dengan menekankan pendidikan pada ranah afeksi, siswa
diharapkan akan lebih mampu untuk mengembangkan kepribadian

dan keterampilan dalam rangka mengimplementasikan nilai-nilai

1 Achmad Muchaddam Fahham, “Implementasi Pendidikan Agama Islam
Berbasis Afeksi di Kota Yogyakarta”, dalgomnal Aspirasi,Vol. 3 No. 1 (Juni, 2012),
hal. 50.



budi pekerti yang didapatnya. Hal ini tidak terlepas dari bagaimana
peran pemerintah dalam pembuatan kebijakan, juga guru sebagai
subjek langsung praktisi pendidikan di sekolah. Guru memiliki
peran penting dalam bagaimana kebijakan-kebijakan yang
dicanangkan pemerintah berhasil masuk dan diimplementasikan
pada tiap-tiap satuan pendidikan dan proses pembelajaran.

Guru Pendidikan Agama Islam di sekolah pada umumnya
memang memiliki peran yang cukup penting dalam pembentukan
karakter siswa di sekolah. Ada banyak faktor yang dapat membentuk
karakter, perilaku dan sikap siswa di sekolah. Sudah tentu
pembelajaran PAI bukan menjadi satu-satunya faktor pembentuk
karakter dan sikap siswa. Namun, pembelajaran PAI dapat menjadi
sarana penguatan mental dan pembentukan sikap serta karakter agar

siswa dapat berperilaku sesuai nilai-nilai agama yang diajarkan.

Proses pada ranah afektif mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di sekolah memang sudah seharusnya dilakukan seimbang
dengan proses ranah kognitif. Pendidikan Agama Islam di sekolah
tidak hanya berpusat pada pembelajaran tentang pengetahuan agama
atau hafalan materi saja, tetapi juga menanamkan nilai-nilai ajaran
agama untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
Agama Islam bukan sebatas pembelajaran tentang cara membaca
kitab al-Quran, tetapi juga penguatan akidah dan pembentukan
akhlak agar tercipta peserta didik Islami yang utuh, bukan hanya
kuat pada sisi hafalannya namun juga baik pribadinya.

Rancangan implementasi pembelajaran Pendidikan Agama

Islam berbasis afeksi di Kota Yogyakarta sendiri mulai diberlakukan



sejak tahun 2011. Akan tetapi, pada awal penerapannya belum
semua sekolah menerapkan pembelajaran berbasis afeksi ini. Di
SMP Negeri 10 Yogyakarta ini sendiri, penerapan Kurikulum 2013
mulai berlaku sejak tahun ajaran baru 2016/2017, dan diberlakukan
untuk kelas VII. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
afeksi mulai intensif dilakukan sejak diberlakukannya kurikulum ini

di sekolal?

Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
afeksi tidak terlepas dari bagaimana guru menggunakan strategi
pembelajaran yang dapat memberikan efek spiritual pada siswa. Hal
ini dikarenakan implementasi pembelajaran berbasis afeksi
menekankan pada penanaman nilai-nilai keagamaan demi
membentuk kesadaran, minat, karakter dan sikap siswa terhadap
agama Islam. Untuk itu, penggunaan strategi pembelajaran pada
mata pelajaran PAl tidak hanya sebagai saramasferpengetahuan
dan hafalan materi agama, tetapi juga penanaman nilai-nilai

keagamaan pada diri siswa.

Melalui kegiatan wawancara dengan Bapak Rosyidi selaku
guru pengampu mata pelajaran PAIl kelas VII D dan VIl E,
penerapan kurikulum 2013 khususnya pada pelajaran PAIl yang
berbasis afeksi memang harus dilakukan secara berkesinambungan
dan menyeluruh, artinya penanaman nilai-nilai agama harus pula
ditunjang dengan kegiatan di luar pembelajaran, contohnya melalui
kegiatan ekstrakurikuler.

2 Data didapatkan setelah peneliti melakukan pra penelitian di SMP Negeri 10
Yogyakarta pada hari Selasa, 14 Maret 2017 pukul 11.30.
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Penerapan pembelajaran PAIl berbasis afeksi dilakukan
dengan memberikan contoh suri teladan yang baik kepada siswa,
dan hal itu tidak hanya dilakukan oleh guru PAI, namun juga guru-
guru lain, karyawan dan kepala sekolah. Hal ini sudah dilakukan
dengan pengadaan kewajiban shalat berjamaah di masjid sekolah
ketika waktu shalat Dhuhur. Mereka memberikan contoh tersebut
agar siswa juga tergerak untuk shalat berjamaah di masjid. Hasil dari
itu pun dapat dikatakan cukup baik, karena mayoritas siswa pun
sudah paham akan kewajiban shalat Dhuhur berjamaah di masjid,

sehingga mereka akan melakukannya tanpa harus diminta lagi.

Proses pembelajaran di kelas memang harus seiring dengan
proses pembelajaran di luar kelas. Pembelajaran di luar kelas dapat
melibatkan berbagai pihak yang terkait dalam pembentukan pribadi
siswa, misalnya teman sebaya dan keluarga. Faktor yang
mendukung penanaman nilai-nilai melalui pembelajaran dalam
kelas adalah melalui bagaimana cara guru mengajar, hal ini terkait
strategi pembelajaran yang digunakan. Pemilihan strategi mengajar
yang tepat juga dapat membantu proses penanaman nilai-nilai
agama pada peserta didik, mengingat tidak semua peserta didik
mampu membaca al-Quran dan memahami maknanya. Hal ini
karena pelajaran PAI tidak terlepas dari unsur pembelajaran al-

Quran?

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan, peneliti
menemukan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis

3 Hasil wawancara dengan Bapak Rosyidi, Guru pengampu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 10 Yogyakarta, yang dilakukan oleh
peneliti pada hari Selasa, 14 Maret 2017 pukul 11.30.
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afeksi sudah diterapkan dalam tiap-tiap kegiatan sekolah. Hanya
saja untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam secara menyeluruh yang dilakukan di
sekolah ini, juga tentang bagaimana efek atau keberhasilan dari
implementasi ini diperlukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu,

peneliti tergerak meneliti untuk mengetahui hal tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti

merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam berbasis afeksi di kelas VIl SMP Negeri 10 Yogyakarta?

2. Bagaimana keberhasilan implementasi pembelajaran tersebut
dalam meningkatkan sikap religiusitas pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 10 Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini pada dasarnya adalah untuk
mengetahui  sejauh mana implementasi pembelajaran
pendidikan agama Islam yang sudah dilakukan oleh sekolah.
Secara rinci, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis afeksi di SMP Negeri 10
Yogyakarta.



b. Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis afeksi
dalam meningkatkan sikap religiusitas siswa kelas VII di
SMP Negeri 10 Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Secara Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi
sumbangsih dan kontribusi bagi khazanah bidang
pendidikan, baik dalam hal kebijakan maupun
implementasinya terutama yang berfokus pada

pembelajaran ranah afektif.
b. Secara Praktis

Adapun dalam tataran praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1) Pemerintah dan Kemendikbud, agar hasil penelitian
ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan acuan
dalam pembuatan maupun penerapan kebijakan,
juga sebagai bahan evaluasi atas kebijakan yang
telah diterapkan demi tercipta kebijakan-kebijakan
yang lebih baik.

2) Kepala Sekolah dan Guru SMP Negeri 10
Yogyakarta, agar hasil penelitian ini dapat dijadikan
sumbangsih  maupun referensi keilmuan dan
pembelajaran, serta sebagai bahan masukan dan

evaluasi atas implementasi pembelajaran



pendidikan agama Islam berbasis afeksi yang
diterapkan di sekolah.

3) Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi acuan
yang sangat berguna untuk saat ini maupun nanti
jika menjadi praktisi pendidikan, baik dalam hal

administrasi maupun pengajar.

4) Bagi masyarakat atau pembaca, penelitian ini dapat
dijadikan rujukan maupun referensi untuk
menambah wawasan keilmuannya atau dijadikan
acuan untuk penelitian maupun karya ilmiah

selanjutnya.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka memuat dan mengkaji hasil penelitian yang
relevan. Fungsi kajian pustaka sendiri adalah menunjukkan bahwa
fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti belum pernah diteliti
oleh peneliti sebelumnya, namun peneliti dapat mengulas hasil
penelitian terdahulu yang memiliki tema serupa agar dapat dikaji
untuk menemukan landasan teori untuk menganalisis data. Setelah
melakukan penelurusan terkait implementasi pembelajaran
pendidikan agama Islam, penulis menemukan beberapa skripsi yang

relevan dengan penelitian ini, di antaranya :

1. Skripsi Adawiyati, dengan jud®embelajaran Ranah Afektif
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9 Yogyakgutaisan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 yang di dalamnya membahas



tentang pembelajaran pada ranah afektif yang belum optimal.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa belum optimalnya
pembelajaran pada ranah afektif disebabkan oleh kurangnya
alokasi waktu, sarana pendukung, cara mengajar yang kurang
efektif karena guru masih menggunakan metode ceramah
sehingga banyak siswa yang kadang tidak memperhatikan, dan
juga latar belakang siswa yang berbeda. Upaya-upaya yang
dilakukan guru untuk mengoptimalkan pembelajaran ranah
afektif adalah dengan melaksanaka&figious centerberupa
pembuatan program kegiatan PAI di luar jam pelajaran, diklat
untuk guru PAI dan sosialisasi kepada orang tua/wali siswa, dan

masyarakat.

Skripsi  Adawiyati sama-sama membahas tentang
pembelajaran pada ranah afektif. Yang membedakan adalah
fokus yang dikaji. Skripsi Adawiyati lebih berfokus pada
pengungkapan sebab-sebab belum optimalnya pembelajaran
dan upaya apa yang dilakukan guru, sedangkan penulis
mengambil fokus pada efek sikap religiusitas siswa atas
pembelajaran yang diterapkan di sekolah. Penulis bermaksud

mengembangkan penelitian untuk memperdalam fokus kajian.

2. Skripsi Ana Mumayyizah, dengan judupaya Meningkatkan
Religiusitas Peserta Didik Kelas VIIC Melalui Metode
Demonstrasi di MTs Wahid Hasyim Balung-Jemlpemisan
Pendidikan Agama Islam Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan

4 Adawiyati, “Pembelajaran Ranah Afektif Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 9 Yogyakarta”,Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 yang di dalamnya
membahas tentang pelaksanaan metode demonstrasi dalam
upaya meningkatkan religiusitas peserta didik. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi dapat membuat
peserta didik lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan
juga lebih dapat memahami materi yang disampaikan. Metode
ini dapat meningkatkan religiusitas peserta didik yang
dibuktikan dengan hasil tes religiusitas yang mengalami

peningkatan.

Penelitian Ana Mumayyizah sama dalam hal meneliti
religiusitas siswa. Yang membedakan adalah penelitian Ana
Mumayyizah langsung menerapkan sebuah metode demonstrasi
untuk membuktikan apakah berimbas atau tidak pada
peningkatan religiusitas peserta didik. Sedangkan penelitian
yang dilakukan penulis membahas sikap religiusitas peserta
didik sebagai hasil dari implementasi pembelajaran pendidikan
agama Islam yang berbasis afeksi, yang artinya belum terfokus
pada satu metode seperti penelitian yang dilakukan Ana

Mumayyizah.

3. Skripsi Adip Muammar Habibi, dengan juduPeran
Pendidikan Ranah Afektif Melalui Kitab Ayyuha al-Walad
Karya Imam AL-Ghazali dalam Membina Religiusitas Santri
Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta,
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan

5 Ana Mumayyizah, “Upaya Meningkatkan Religiusitas Peserta Didik Kelas
VIIC Melalui Metode Demonstrasi di MTs Wahid Hasyim Balung-Jerihigkripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013.



Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2015 yang di dalamnya membahas tentang bagaimana
proses pembelajaran kitab dan aktualisasinya pada kehidupan
sehari-hari santri serta bagaimana perannya dalam membina
religiusitas santri. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
berdasarkan standar religiusitas dalam kitab, pendidikan afektif
cukup berpengaruh dalam menumbuhkan budi pekerti luhur dan
santri yang berjiwa inklusif, namun belum berpengaruh pada
keistigomahan dalam beribadah. Selain itu, pendidikan ini
menambah keimanan dan kesadaran beribadah santri, namun

belum signifikan dalam praktik pelaksanaanfya.

Skripsi Adip Mu'ammar Habibi sama-sama membahas
tentang pendidikan ranah afeksi dan efeknya terhadap
religiusitas. Namun ada perbedaan mendasar dari penelitian ini
dengan penelitian penulis, yaitu acuan sumber penelitian
terhadap religiusitas peserta didik. Peneliti mengacu pada
implementasi pendidikan berbasis afeksi yang tercantum dalam
kurikulum 2013, sedangkan skripsi Adib Mu’ammar Habibi
berpatokan pada kitab Ayyuha al-Walad karya Imam Al-
Ghazali yang kemudian diaktualisasikan pada upaya
peningkatan religiusitas santri. Selain itu, subjek penelitian
penelitian di atas juga berbeda dengan subjek penelitian yang

diambil peneliti. Penelitian di atas mengambil subjek santri

6 Adip Mu'ammar Habibi, “Peran Pendidikan Ranah Afektif Melalui Kitab
Ayyuha al-Walad Karya Imam AL-Ghazali dalam Membina Religiusitas Santri
Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakar&Kripsi,Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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kelas 2 awaliyah, sedangkan peneliti mengambil subjek siswa
kelas VII.

E. Landasan Teori
1. Tinjauan Implementasi Pembelajaran
a. Pengertian Implementasi Pembelajaran
Kata implementasi didefinisikan sebagai suatu proses
peletakkan ke dalam praktik tentang suatu ide, program,
atau seperangkat aktivitas baru bagi orang dalam mencapai
atau mengharapkan perubahan, dan dalam proses itu
perubahan dalam praktik diposisikan sebagai bagian

kegiatan guru-siswa yang akan berpengaruh pada lulusan.

Kata pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar”
yang secara etimologis merupakan terjemah dari kata
bahasa Inggridearningyang merupakan salah satu faktor
yang memiliki peranan penting dalam pembentukan
pribadi dan perilaku individé.Belajar adalah perubahan
tingkah laku para peserta didik, baik pada aspek
pengetahuan, sikap, ataupun keterampilan sebagai hasil

respons pembelajaran yang dilakukan duru.

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh guru secara terprogram dalam desain instruksional

untuk membuat siswa atau peserta didik belajar secara aktif

7 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islé@andung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 68.

8 Heri Gunawan,Pendidikan Islam: Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 111.

9 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran. hal. 107.
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yang menekankan pada penyediaan sumber befjar.

Menurut hemat penulis, pembelajaran adalah sebuah
kegiatan yang dilakukan seseorang dengan metode dan
sarana tertentu sebagai upaya dalam menciptakan
perubahan tingkah laku baik dalam aspek sikap,

pengetahuan dan keterampilannya.

Implementasi pembelajaran merupakan
penginternalisasian nilai-nilai pembelajaran pada praktik
kehidupan sehari-hari. Dari penginternalisasian tersebut,
diharapkan tercipta perubahan-perubahan pada diri
seseorang untuk bertindak sesuai nilai-nilai yang
ditanamkan. Proses penginternalisasian tersebut tentu tidak
terlepas dari bagaimana cara seorang guru memberikan
pendidikan dan pemahaman akan nilai. Maka dari itu,
strategi atau metode pembelajaran di sekolah menjadi salah
satu  faktor  yang berperan penting  dalam

penginternalisasian nilai-nilai dari sebuah pembelajaran.

2. Tinjauan Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan secara etimologis merupakan terjemahan
dari bahasa YunanPaedagogik yang artinya secara
terperinci adalah: pais berarti anak, gogos artinya
membimbing, daniek artinya ilmu. Dengan demikian,

pengertianPaedagogikialah ilmu yang membicarakan

101bid., hal. 116.
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cara-cara memberikan bimbingan pada ahakiakna
pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan
nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebuday#an.
Istilah Pendidikan Agama Islam disebutkan dalam
Undang-undang No. 2 tahun 1989 sebagai berikut :
“Pendidikan Agama Islam adalah usaha
untuk memperkuat iman dan ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan
ajaran Islam, bersikap inklusif, rasional dan
filosofis dalam rangka menghormati orang lain
dalam hubungan kerukunan dan kerjasama antar

umat beragama dalam masyarakat untuk
menujudkan persatuan Nasion&l.”

Di dalam GBPP PAI di sekolah umum disebutkan
bahwa, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam

masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasténal.

11 Abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolfggyakarta:
Teras, 2010), hal. 1.

12 aAkmal Hawi, Seluk Beluk limu Jiwa AgaméJakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), hal.107.

13 Aminuddin dkk,Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan
Agama Islam(Yogyakarta: Graha limu, 2006), hal. 1.

14 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di SekolafBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal.76.
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Berdasarkan  teori-teori  tentang  pengertian
pendidikan agama Islam yang telah disebutkan di atas,
peneliti merumuskan pengertian pendidikan agama Islam
adalah usaha sadar yang dilakukan oleh seorang guru untuk
memberikan pemahaman dan pengajaran tentang agama
Islam kepada siswa agar siswa mampu meyakini,
menghayati, memahami, dan mengamalkan ajaran agama

Islam.
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam tidak terlepas dari
tujuan pendidikan secara umum yang tercantum dalam UU
No. 20 tahun 2003 yaitu mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan agama bukan hendak
memberikan pengajaran terkait agama saja, melainkan agar
peserta didik memiliki jiwa keagamaan sehingga dalam
perbuatan dan tindakannya selalu mencerminkan nilai-nilai
jiwa keagamaan sebagaimana yang ia dapatkan selama

pembelajaraf®

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan

15 Abu Ahmadi, Metodik Khusus Mengajar Agaméemarang: Toha Putra,
1976), hal. 31.
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pengamalan siswa tentang agama Islam, sehingga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,

bermasyarakat, berbangsa dan berneara.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis serta bertanggungjawab.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
tersebut diperlukan kualifikasi kemampuan lulusan yang
dituangkan dalam standar kompetensi lulusan yang salah
satunya mencakup dimensi sikap. Lulusan
SMP/MTs/SMPLB/Paket B memiliki kompetensi pada
dimensi sikap yakni memiliki perilaku yang mencerminkan
sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,
berkarakter, jujur dan pedulu, bertanggungjawab,
pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat jasmani dan rohani
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,

negara, dan kawasan regiokal.

18 Abd Aziz, Orientasi Sistem., hal. 101.
17 Lampiran Permendikbud Tahun 2016 No. 020, hal. 1
18 1bid., hal. 2-3.
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Berdasarkan beberapa teori tentang tujuan
pendidikan agama Islam yang disebutkan di atas, peneliti
merumuskan tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk
mengembangkan dan meningkatkan potensi peserta didik
agar lebih memiliki jiwa keagamaan untuk lebih
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama
Islam sehingga menjadi muslim yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah SWT.

3. Tinjauan Afeksi
a. Pengertian Afeksi
Afeksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
merupakan jenis kata benda yang berarti kasih sayang,
perasaan-perasaan dan emosi. Kata afeksi sendiri
mempunyai persamaan makna dengan kata afektif, yang
merupakan jenis kata sifat yang memiliki arti gaya atau

makna yang menunjukkan perasaan.

Afeksi berkenaan dengan keadaan emosi, perasaan,
sikap, minat, motif, dan nilai-nil&P. Keterampilan afeksi
dari suatu proses dan hasil belajar menekankan pada
bagaimana bersikap dan bertingkah laku di dalam
lingkungan masyarakat. Ranah afeksi menekankan pada

perkembangan sikap, minat, moral dan sosial peserta didik.

19 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bamasa,
Besar Bahasa IndonesigRerum Penerbitan dan Percetakan Balai Pustaka, 1989), hal.
8.

20 Nana Syaodih Sukmadinatd,andasan Psikologi Proses Pendidikan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 271.
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Terjadi atau tidaknya proses kegiatan pembelajaran
dalam ranah afeksi dapat diketahui dari tingkah laku
peserta didik yang menunjukkan adanya kesenangan
belajar, misalnya perasaan, emosi, minat, sikap dan
apresiasi yang positif menimbulkan tingkah laku yang
konstruktif dalam diri peserta didik?*? Dalam
mengembangkan ranah afektif tersebut guru bergantung
pada mata pelajaran dan jenjang kelas, dan di setiap mata
pelajaran memiliki indikator afektif dalam kurikulum hasil

belajar??

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, ada
lima tipe karakteristik afeksi yang penting, yaitu sikap,
minat, konsep diri, nilai, dan mor4l.Sikap merupakan
sesuatu yang dipelajari, dan menentukan bagaimana
individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa

yang dicari individu dalam kehidupah.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Proses mengembangkan minat pada siswa
berarti menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan

atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani

21 Ahmad Darmaji,Ranah Afektif dalam Evaluasi Pendidikan Agama Islam,
Penting tapi Sering Terabaikadyrnal, (El-Tarbawi, Vol. 7 No.1 2014), him.16.

22 |Ismet Basuki dan HariyantAssesmen PembelajargBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 189.

23 SupardipPenilaian Autentik: Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotor,
(Jakarta: Rajawali Press, 2015), hal 24.

24 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Memepengaruhiny@akarta:
Rineka Cipta, 1995), hal. 191.
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tujuan-tujuannya, dan memuaskan kebutuhan-

kebutuhanny&®

Konsep diri adalah totalitas sikap dan persepsi
seseorang terhadap dirinya sentfiGiswa yang memiliki
konsep diri positif diharapkan dapat membawa perubahan
sikap terhadap dirinya sendffi.

Nilai adalah sesuatu yang berlaku, memikat, dan
mengimbau kita. Nilai berhubungan dengan penilaian
seseorang atas suatu praktik atau fenomena yang terjadi
disekitarnya. Penilaian seseorang atas sesuatu bisa berbeda
dengan penilaian yang dilakukan orang I&rDengan
pernyataan tersebut, nilai dapat dikatakan sebagai sesuatu
yang bersifat memikat dan mengimbau yang berlaku di
suatu tempat dan menjadi tolok ukur seseorang untuk

melakukan sebuah penilaian atas sesuatu yang terjadi.

Moral bisa berarti sistem nilai yang menjadi asas-asas
perilaku dan menjadi sistem nilai yang bersumber dari
kesepakatan manusia pada waktu dan ruang tertentu
sehingga dapat berubah-uba&f. Moral menyangkut

kebaikan orang atau kebaikan manusiawi, artinya manusia

25 1bid., hal. 182.
26 Sutarjo AdisusiloPembelajaran Nilai-Karakter: Konstruktivisme dan VCT
sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afdldtilkarta: Rajawali Press, 2013), hal.

27 SlametoBelajar dan...hal. 187.
28 K. Bertens,Etika Edisi Revisi(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2013), hal.

2 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama IslangJakarta: PT Bumi Aksara, 2012),
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yang berbuat baik dapat dikatakan bermoral, pun begitu
dengan manusia yang tidak baik juga disebut sebagai orang
yang tidak bermoral® Kata moral selalu mengacu pada

baik buruknya manusia sebagai manusia.
b. Pendidikan Berbasis Afeksi

Nana Sudjana menyebutkan bahwa pembelajaran
berbasis afeksi berkaitan dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi,

penilaian, organisasi dan internalis#si.

Menurut taksonomi Kratwohl ada lima tingkatan
ranah afektif, yaitureceiving/attending (penerimaan),
responding(respons)valuing (acuan nilai), organization
(organisasi), dancharacterization (menjadi karakter).
Penerimaan merupakan sikap seseorang atas keinginan dan
kepekaannya untuk menerima fenomena-fenomena yang
ada disekitarnya. Respons merupakan tanggapan seseorang
atas suatu fenomena dengan melibatkan sikap perhatian
dan perhatiannya atas fenomena tersebdaluing
merupakan sikap yang mencerminkan penginternalisasian
terhadap nilai-nilai yang berada di lingkungan seseorang.
Hal ini ditandai dengan perilaku yang mengandung
konsistensi nilat? Organisasi adalah mengorganisasi nilai-

nilai yang relevan ke dalam satu sistem yang didasarkan

%0 purwa Hadiwardoyo,Moral dan Masalahnya,(Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 1990), hal. 13.

31 Supardi,Penilaian Autentik: Pembelajaran.hal 25.

32 bid., hal. 124.
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pada hubungan antar nilai. Menjadi karakter adalah nilai
yang dijadikan karakter individu secara terorganisasi dan

bisa menjadi gaya hiduf.

Pendidikan berbasis afeksi menurut hemat peneliti
berdasarkan uraian-uraian di atas dirumuskan sebagai suatu
proses pendidikan yang memfokuskan kegiatan
pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai melalui
tahapan penerimaan, respon, penilaian, organisasi, dan
internalisasi guna mengembangkan sikap siswa melalui
aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, menghayati,
dan mengamalkan ajaran yang ia dapatkan dari suatu proses

pembelajaran.
c. Ranah Afeksi dalam Kurikulum 2013

Dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016 disebutkan
bahwa dalam Standar Kompetensi Lulusan, sasaran
pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Ranah sikap diperoleh
melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghargai,
menghayati, dan mengamalkafl. Dengan demikian,
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam sewajarnya
harus berporos pada aktivitas yang mampu mengajak siswa
untuk memenuhi standar kompetensi pada ranah afeksi.
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu

alternatif yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari

331bid., hal. 125.
34 permendikbud Nomor 022 Tahun 2016, hal. 3
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menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, hingga
mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi
pada tahapan kompetensi yang mendorong peserta didik

untuk melakuan aktivitas terselsat.

Dalam lampiran Permendikbud No 22 Tahun 2016
disebutkan bahwa lulusan SMP/MTs/SMPLB/Paket B
memiliki kompetensi pada dimensi sikap yang dirumuskan

dalam perilaku yang mencerminkan sikap:

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME.
Berkarakter, jujur, dan peduli.
Bertanggungjawab.

Pembelajar sejati sepanjang hayat.

ok 0N PE

Sehat jasmani dan rohani sesuai dengan perkembangan
anak di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan

regional®
4. Tinjauan Religiusitas

Sikap religius dapat dipahami sebagai suatu tindakan
yang disadari oleh dasar kepercayaan terhadap nilai-nilai
kebenaran yang diyakininya, yang tercermin dari cara berfikir

dan bertindak. Sikap religius tampil dalam bentuk tindakan dan

35 Lampiran Permendikbud Nomor 022 Tahun 2016, hal. 11.
3¢ Lampiran Permendikbud Nomor 020 Tahun 20h4l. 3.
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perilaku terhadap lingkungan selaras dengan apa yang
diperintahkan oleh ajaran aga#fa.

Sikap religius biasa dihubungkan dengan akhlak. Berbeda
dengan moral yang tolok ukurnya adalah norma-norma yang
hidup dalam masyarakat, akhlak merupakan seperangkat nilai
untuk menentukan baik dan buruk yang tolok ukurnya adalah

al-Qur'an dan al-Sunnaf.

Agar terbentuk kesadaran beragamaeligious
consciousnegsian pengalaman aganmal{gious experience
anak-anak diberi bimbingan agar tahu dan memahami kepada
“siapa” mereka tunduk dan bagaimana tata cara sebagai bentuk
pernyataan dari sikap tunduk tersetiBimbingan sudah pasti
tidak dilakukan secara singkat. Hal itu harus dilakukan secara
berkesinambungan, artinya terus menerus. Dengan diberikan
bimbingan secara berkesinambungan dan terpadu, hasil yang
diharapkan adalah sosok manusia yang beriman dan beramal

saleh.

Ada beberapa hal yang dapat dijadikan indikator sikap
religius seseorang, yakni:
a. Komitmen terhadap perintah dan larangan agama.
b. Bersemangat mengkaji ajaran agama.

c. Aktif dalam kegiatan keagamaan.

87 Muhammad AlimPendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran
dan Kepribadian MuslimiBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 11.

38 Alwan Khoiri dkk, Akhlak Tasawuf(Yogyakarta: Pokja Akademik UIN
Sunan Kalijaga, 2005), hal. 16.

% JalaluddinpPsikologi Agama(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal.
24,
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d. Menghargai simbol-simbol keagamaan.

e. Akrab dengan kitab suci.

f. Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan
pilihan.

g. Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan

ide 0

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara seseorang mengumpulkan
dan menganalisis data untuk memperoleh pengetahuan dengan

prosedur yang sah dan terpercaya sesuai kaidah iffniah.
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
penelitian lapanganfi¢ld research). Penelitian ini bersifat
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
berpangkal dari pola pikir induktif, yang didasarkan atas
pengamatan obyektif pasrtisipatif terhadap suatu fenomena
sosial. ¥ Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan pelaku yang kita amati. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang meneliti pola tingkah laku

yang sulit diukur dengan angka-angka.

40 Muhammad AlimPendidikan Agama Islam: Upaya, hal. 12.

41 Uhar Suharsaputrdjetode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), hal. 21.

42 Ahmad TanzehMetodologi Penelitian Praktis(Yogyakarta: Teras, 2011),
hal. 48.
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Penelitian ini  juga bersifat deskriptif, karena
mengemukakan hasil penelitian dengan tidak membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan fenomen# lain.
Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha
mengungkapkan fakta suatu kejadian, objek, aktivitas, proses
dan manusia secara “apa adanya’ pada waktu sekarang atau
jangka waktu yang masih memungkinkan dalam ingatan
respondert? Penelitian dekriptif bertujuan untuk memberikan

gambaran tentang suatu gejala tertéptu.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang peneliti ambil adalah
pendekatan psikologi pendidikan dan pendekatan nilai.
Pendekatan psikologi penelitian pada asasnya adalah sebuah
disiplin psikologi yang khusus mempelajari, meneliti, dan
membahas seluruh tingkah laku manusia yang terlibat dalam
proses pendidikan yang meliputi tingkah laku belajar, tingkah
laku mengajar dan tingkah laku belajar meng&j&endekatan
nilai memfokuskan pada penginternalisasian nilai-nilai yang
didapat untuk dapat diimplementasikan dalam kehidupan

sehari-hari.

43 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidaysiietodologi Penelitian(Bandung: CV
Mandar Maju, 2011), hal. 41.

4 Andi Prastowo,Memahami Metode-Metode Penelitian: Suatu Tinjauan
Teoretis dan PraksjgYogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 203.

45 SukandarrumidiMetodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti
Pemula,(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hal. 104.

46 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B§Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 1997), hal. 24.
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Peneliti mendapatkan hasil dari penelitian dengan
pendekatan psikologi pendidikan dan pendekatan nilai dengan
meneliti bagaimana siswa bertingkah laku sesuai nilai-nilai
yang diajarkan sebagaimana implementasi pembelajaran PAI
berbasis afeksi dilaksanakan dalam proses belajar di kelas dan
kegiatan lain di luar kelas.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian dalam penelitian ini akan menjadi
sumber data yang akan digunakan kemudian oleh peneliti untuk
diolah dan dijadikan tolok ukur hasil penelitian. Penentuan
subyek penelitian dilakukan denggourposive sampling,
dimana sampel diambil dengan pertimbangan khusus dan tujuan
tertentu?’ Dalam sampepurposive besar sampel ditentukan
oleh pertimbangan informasi. Jika informasi yang diperoleh
dari responden telah mencapai data jenuh dan tidak ada
informasi tambahan yang berarti, maka sampel dianggap telah

memadai dan tidak perlu ada penambahan sathipel.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 10
Yogyakarta serta Guru mata pelajaran PAI pengampu kelas
tersebut. Kelas VII dipilih sebagai subyek penelitian karena
kelas tersebut menerapkan kurikulum 2013. Sekolah
menentukan siswa yang sekiranya mampu dijadikan subjek

penelitian ini.

47 Juliansyah NoomVetodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya
Iimiah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal. 155.

48 Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 302.
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4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan salah satu dari
proses penelitian yang sangat penting dimana peneliti harus
memilih, mencari dan mengelola data tersebut sebagai bahan
penelitian. Metode pengumpulan data yang penulis gunakan
pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu
obyek dengan sistematika fenomena yang diselidii.
Pengamatan berarti mengamati dan memperhatikan fenomena
di lapangan melalui indra peneliti, baik dengan instrumen atau
perangkat, dan merekamnya untuk tujuan ilni&feneliti
akan melakukan observasi terkait pembelajaran PAI berbasis

afeksi di kelas, juga beberapa aktivitas siswa di luar kelas.

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan cara menggali informasi melalui pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh peneliti kepada narasunib&vawancara
juga bisa dijadikan alae-checkingatau pembuktian terhadap
informasi dan data yang diperoleh sebelunttty&/awancara
yang dilakukan oleh peneliti mencakup wawancara terhadap

subjek penelitian yaitu siswa dan guru PAI terkait pengamalan

4% SukandarrumidilMetodologi Penelitian.. hal. 67.
%0 John W. CreswelPenelitian..., hal. 231.
51 Hamid PatilimaMetode Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2013), hal.

52 Juliansyah NoonMetodologi Penelitian: Skripsi...hal. 139.
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pembelajaran PAI pada ranah afeksi dan efeknya terhadap sikap

religiusitas siswa.

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat
atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Dokumen
sebagai metode pengumpulan data adalah setiap pernyataan
tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk

keperluan pengujian suatu peristiwa.
5. Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah data yang diperoleh dari
subjek penelitian melalui instrumen yang dipilih dan digunakan
untuk menjawab masalah dalam penelittaAnalisis data yang

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah:
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses mengolah data dari
lapangan dengan memilah dan memilih, dan
menyederhanakan data dengan merangkum yang penting-

penting sesuai dengan fokus masalah penefitian.
b. Display Data

Display data dilakukan untuk lebih
menyistematiskan data yang telah direduksi. Data display
yang sudah direduksi dilihat kembali secara keseluruhan

53 Ahmad Tanzehyletodologi... hal. 93.
54 1bid., hal. 96
SSUhar Suharsaputrajetode...hal. 218.
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agar dapat dilakukan penggalian data kembali apabila
dipandang perlu untuk mendalami masalahiiya.

c. Menarik kesimpulan dan verifikasi

Kesimpulan akhir bergantung pada hasil data yang
diperoleh setelelah melalui reduksi dan display data.
Pembuktian kembali atau verifikasi dapat dilakukan
untuk mencari pembenaran dan persetujuan sehingga

validitas dapat tercapai.
d. Triangulation

Triangulation atau triangulasi merupakan suatu
pendekatan terhadap pengumpulan data dengan
mengumpulkan bukti secara saksama dari berbagai
sumber yang berbeda-beda dan berdiri sendiri-sendiri.
Triangulasi dilakukan dengan mencocokkgoross
check)antara hasil wawancara, atau observasi dengan

bukti dokumen atau pendapat yang Rin.

Triangulasi dilakukan dengan tiga strategi yaitu
triangulasi sumber, metode, dan wakPada penelitian
ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk
menemukan informasi lebih rinci. Tidak hanya siswa dan

guru pengampu mata pelajaran PAI yang menjadi subjek

%6 |bid., hal. 219.

5" Hamid PatilimaMetode...hal. 101.

58 Boy S. Sabargun#nalisis Data pada Penelitian Kualitat{fJakarta: Ul Press,
2008), hal. 60.

% Nusa PutraMetode Penelitian Kualitatif PendidikarfJakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), hal. 103.
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penelitian, namun juga beberapa pihak sekolah yang
terkait dengan penelitian ini, contohnya kepala sekolah

dan guru Bimbingan dan Konseling.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga

bagian yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri halaman judul skripsi, halaman surat
pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, halaman abstrak, kata
pengantar, daftar isi, transliterasi, daftar tabel, daftar gambar, dan
daftar lampiran. Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari
bagian pendahuluan hingga bagian penutup yang masing-masing
tertuang dalam bab-bab tersendiri namun terbentuk sebagai satu
kesatuan. Pada skripsi ini, penulis menuangkan hasil penelitian
dalam empat bab, dan pada setiap bab terdapat sub bab-sub bab yang

masing-masing menjabarkan apa yang menjadi fokus penelitian.

Bab | berisi gambaran umum penulisan skripsi yang terdiri
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, kegunaan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang gambaran umum tempat peneliti
melakukan penelitian skripsi, dalam hal ini berarti yang menjadi
gambaran umum adalah SMP Negeri 10 Yogyakarta.

Bab Il berisi tentang pemaparan hasil penelitian yang

dilakukan peneliti terkait implementasi pembelajaran pendidikan
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agama Islam berbasis afeksi dalam peningkatan religiusitas siswa
kelas VII SMP Negeri 10 Yogyakarta.

Bab IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan penelitian
terkait implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis

afeksi dalam peningkatan religiusitas siswa.

Pada bagian akhir skripsi, memuat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran terkait penelitian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif serta analisis data
wawancara, observasi dan pengumpulan data yang dilaksanakan di
SMP Negeri 10 Yogyakarta tentang implementasi pembelajaran PAI
berbasis afeksi dalam meningkatkan sikap religiusitas siswa kelas

VII, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran berbasis afeksi di SMP Negeri 10 Yogyakarta
dilaksanakan berdasarkan Kurikulum 2013 sesuai Lampiran
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 dengan cara penggunaan
metode pembelajaran yang variatif dam menyenangkan,
pembinaan akhlak rutin dengan BAZNAS Kota Yogyakarta,
budaya apel pagi (senyum sapa salam pagi), dan tadarus
bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Selain itu,
pengadaan kegiatan pengembangan diri di sekolah termasuk di
dalamnya kegiatan ekstrakurikuler diperlukan dalam
menunjang proses pembentukan karakter diri siswa. Hal
tersebut juga dilakukan secara rutin, konsisten dan
berkesinambungan agar proses karakterisasi siswa menjadi
pribadi yang sesuai kompetensi afektif dapat tercapai

sebagaimana yang diharapkan.

2. Keberhasilan implementasi pembelajaran PAI berbasis afeksi
dalam meningkatkan sikap religiusitas siswa kelas VII di SMP
Negeri 10 Yogyakarta belum mencapai hasil yang memuaskan.

Dari hasil penelitian siswa terkategorikan menjadi 2 kategori,
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yakni sudah memiliki sikap social dan keagamaan yang baik
dan ada yang belum memiliki sikap tersebut. Sebagian besar
siswa masih kesulitan untuk memproses pengetahuan atau ilmu
agama yang didapat untuk diimplementasikan dalam sikap

ataupun perilaku siswa sehari-hari.

Faktor utama yang mempengaruhi proses pengembangan sikap
religiusitas siswa adalah kondisi internal siswa tersebut. Dari
hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, jika ada
keinginan kuat dari siswa untuk menjadi pribadi yang lebih baik
dan memiliki sikap religius, maka hal itu dapat menjadi faktor
yang membantu proses karakterisasi pada siswa. Begitu pula
sebaliknya, apabila siswa tidak mempunyai keinginan kuat
untuk berubah menjadi lebih baik, maka baginya akan mudah
untuk terpengaruh hal buruk dari luar. Hal itulah yang menjadi
faktor penghambat proses pendidikan PAI, karakter dan

pengembangan sikap religiusitas di ranah afeksi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis ingin memberikan

saran untuk beberapa pihak. Semoga saran ini menjadi saran yang

membangun dan mampu memberikan kontribusi bagi SMP Negeri

10 Yogyakarta.

1.

Bagi guru Pendidikan Agama Islam

Merupakan suatu kewajiban bagi guru PAI untuk
memberikan pelajaran agama Islam dan mendidik siswa
menjadi lebih berakhlak mulia dan bertanggungjawab atas

perilaku baik-buruknya. Untuk itu, diperlukan kreatifitas guru
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dalam hal mengajar agar lebih mudah diterima siswa yang
sedang dalam proses mengenal jati diri mereka. Penilaian dan
observasi siswa secara berkala juga diperlukan agar siswa lebih

terarah dan terkondisikan.

2. Bagi kepala sekolah
Kepala sekolah dapat menggunakan kebijakan dan
wewenangnya untuk lebih memperdalam program pendidikan
agama berbasis afeksi di sekolah agar program tersebut lebih
terarah dan dapat berjalan dengan baik dari dukungan pihak-

pihak terkait.

3. Bagi peneliti dan pembaca secara umum

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan yang fokus
pada ranah afektif masih kurang diperdalam oleh praktisi
pendidikan. Untuk itu, pengembangan dan pendalaman materi
afeksi dalam pembelajaran agama Islam harus digali lebih
dalam agar prosesnya dapat berjalan dengan baik. Untuk
pendidik maupun calon pendidik, membuat suatu tolok ukur
keberhasilan siswa pada ranah afeksi juga diperlukan agar dapat
mengetahui sejauh mana efektivitas pembelajaran berbasis

afeksi ini berlangsung.

C. Penutup
Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan
kepada Allah SWT karena atas limpahan rezeki dan ridho-Nya,
penulis dapat menyelesaikan penelitian dan skripsi ini. Penulis

menyadari skripsi ini masih jauh dari sempurna dan masih banyak
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kekurangan baik dari segi bahasa, pemilihan kata, terlebih dari sudut

keilmuannya.

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca,
terutama praktisi pendidikan untuk dijadikan referensi dalam proses
pembelajaran di sekolah atau instansi pendidikan lain sebagai upaya

untuk membentuk sikap religius siswanya.

Kritik dan saran penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi
ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah membantu proses penelitian dan

pengerjaan skripsi ini.
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LAMPIRAN



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Judul Pendlitian
Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
afeksi dalam meningkatkan sikap religiusitas siswa kelas VIl di
SMP Negeri 10 Yogyakarta.

B. Informan
Informan utama dari penelitian ini adalah Siswa kelas VIl dan
Guru PAI. Adapun informan tambahan yang dipilih peneliti
untuk cross checlkpenelitian adalah Kepala Sekolah dan Guru
BK.

C. Pedoman Observasi

Letak dan keadaan geografis SMP Negeri 10 Yogyakarta.
Pelaksanaan Pembelajaran PAI kelas VII di kelas.

Materi yang diajarkan dalam pembelajaran.

Strategi mengajar guru.

Interaksi siswa dengan teman dan guru.

Keadaan guru dan siswa di SMP Negeri 10 Yogyakarta.

R A A

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler siswa.

D. Pedoman Wawancara
1. Wawancara kepada Guru PAI
Pertanyaan:
a. Bagaimana penerapan kurikulum 2013 pada pelajaran
PAI di kelas VII?
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b. Adakah hambatan dalam penerapan kurikulum 2013
ini?

c. Kurikulum 2013 tidak hanya menekankan kompetensi
pada aspek pengetahuan maupun keterampilan siswa
saja, tetapi juga aspek sikap. Bagaimana cara guru untuk
meningkatan kompetensi siswa pada ranah ini?

d. Metode apa saja yang digunakan untuk menunjang
pembelajaran PAI ranah afeksi ini?

e. Bagaimana dampak dari pembelajaran PAI berbasis
afeksi tadi dalam peningkatan sikap religius siswa?

f. Sudahkah siswa menerapkan semua nilai-nilai yang
ditanamkan selama pembelajaran PAI dalam kehidupan
di sekolah, terutama yang berhubungan dengan KI-1 dan
KI-27?

g. Terkait penilaian pada kompetensi afektif, apakah guru
sudah menggunakan instrumen penilaian sebagaimana
yang dicantumkan dalam kurikulum 20137

h. Apakah ada kegiatan baik di dalam pelajaran maupun
luar pembelajaran yang mampu mengembangkan sikap

spiritual, sosial ataupun religiusitas siswa?

2. Wawancara kepada Siswa
Pertanyaan:
a. Tentang pembelajaran PAI dan kegiatan di sekolah
1) Minat atau tidak terhadap pelajaran PAI ini?

2) Pernahkah merasa bosan saat pelajaran berlangsung?
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3)

4)

5)

6)

7

8)

b.
9)

Materi PAI apa yang paling mudah dan paling sulit
untuk dipahami?

Bagaimana dengan cara mengajar guru? Apakah cara
mengajar guru sudah sesuai dengan apa yang diinginkan
siswa?

Ada kesulitan apa selama pembelajaran berlangsung?
Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut?

Adakah kegiatan di luar pembelajaran di kelas yang
mampu mendorong anda untuk menjadi seseorang yang
lebih baik daripada sebelumnya?

Adakah rutinitas di sekolah yang anda merasa bahwa itu
harus terus dilaksanakan? Salam pagi, tadarus, dIl?
Tentang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME.
Apakah sudah melakukan shalat lima waktu dan tepat

waktu?

10)Untuk melaksanakan shalat, apakah perlu disuruh

terlebih dahulu?

11)Sering tadarus/membaca al-Qur’an tidak jika di rumah?

Atau rutinkah mengikuti tadarus bersama saat pagi di

sekolah?

12)Apakah mengikuti kegiatan keagamaan di luar sekolah?

TPA misalnya?

13) Tertarik atau tidak untuk mendalami ilmu agama?

14)Sudahkah mengamalkan nilai-nilai keagamaan yang

pernah diajarkan saat pembelajaran dalam kehidupan

sehari-hari?
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c. Tentang berkarakter, jujur, dan peduli.

15)Apakah anda termasuk orang yang mudah terbawa arus
sosial?

16)Apakah anda bisa mengenali sifat diri sendiri?

17)Pernah tidak menyontek saat ujian?

18)Apakah anda termasuk orang yang mudah bersimpati
dan berempati?

d. Tentang bertanggungjawab.

19)Jika mendapat tugas atau PR, dikerjakan atau tidak?

20)Pernahkah mengerjakan PR di sekolah?

e. Tentang pembelajar sgati sepanjang hayat.

21)Sering merasa bosan atau mengantuk tidak saat
pelajaran sedang pembelajaran di kelas?

22)Selain di sekolah, apakah anda juga belajar saat di rumah
atau luar sekolah?

23)Berapa jam dalam sehari anda menghabiskan waktu
untuk belajar?

24)lkut bimbingan belajar atau les privat tidak?

f. Tentang sehat jasmani dan rohani

25)Apakah anda sudah memelihara kebersihan diri dan
lingkungan sebaik mungkin?

26)Apakah anda termasuk orang yang menjaga kesehatan?
(Makan makanan bergizi, tidur cukup)

27)Apakah anda termasuk orang yang selalu berpikir

positif?
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3. Wawancara kepada Kepala Sekolah

a.

b.

C.

Bagaimana penerapan kurikulum 2013 di sekolah ini?
Sejak kapan mulai diberlakukan? Kelas mana saja?
Apakah pembelajaran kurikulum 2013 yang mana juga
menekankan kompetensi pada ranah sikap sudah efektif
dilaksanakan di sekolah ini?

Apakah penerapan kurikulum 2013 ini dapat diterima
dengan baik dan aspek-aspek penting yang diharapkan

kurikulum ini direalisasikan oleh guru-guru?

. Dari semua proses pembelajaran dalam kurikulum 2013,

apakah ada dampaknya terhadap kompetensi afeksi
siswa, terutama pada religiusitas siswa? Bagaimana jika
dibandingkan dengan penerapan pembelajaran pada
kurikulum KTSP?

4. Wawancara kepada Guru BK

a. Bagaimana keadaan siswa kelas VII di dalam pelajaran

b.

d.

dan di luar pelajaran, mengingat kelas VII merupakan
masa transisi dari sekolah dasar dan penyesuaian selama
di sekolah ini?

Apakah kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah ini
khususnya pada kelas VIl sudah mencakup semua aspek
kompetensi termasuk kompetensi afektif, dan
berdampak pula pada peningkatan sikap siswa?
Bagaimana rata-rata siswa dalam bersikap yang
berhubungan dengan agama, sosial atau religiusitas?
Adakah observasi atau instrumen untuk memantau

perkembangan sikap siswa?
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e. Apakah ada kegiatan baik di dalam pelajaran maupun
luar pembelajaran yang mampu mengembangkan sikap

spiritual, sosial ataupun religiusitas siswa?

E. Pedoman Dokumentasi

1.

© N o g kR~ b

Letak Keadaan Geografis SMP Negeri 10 Yogyakarta
Sejarah Singkat

Visi dan Misi

Struktur dan Organisasi

Guru dan Karyawan

Siswa

Sarana dan Prasarana

Pembelajaran PAI berbasis afeksi.
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Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 13 Juni 2017
Waktu : 09.00 — 10.00 WIB
Tempat/Lokasi : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Sumber Data : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Deskripsi Data:

Sumber data adalah SMP Negeri 10 Yogyakarta yang berada di
jalan Tritunggal no. 2 Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. SMP Negeri 10 Yogyakarta
termasuk sekolah yang berada di pinggir kota Yogyakarta. Di sebelah
utara bersebelahan dengan SD Negeri Pakel, dan di sebelah timur dan

barat dibatasi oleh jalan desa serta perumahan warga.
Interpretas :

Lokasi SMP Negeri 10 Yogyakarta dapat dikatakan strategis dan
mudah diakses terutama dengan kendaraan pribadi. Akses menuju
sekolah ini tidak dilalui kendaraan umum. Siswa, guru, atau pengunjung
sekolah harus berjalan terlebih dahulu menuju sekolah. Hal ini memberi
sisi positif dimana lokasi sekolah dapat memberi kenyamanan karena

sedikit jauh dari suara bising kendaraan di jalan umum.
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Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 14 Juni 2017

Waktu : 12.00-13.00 WIB

Tempat/Lokasi : Depan Ruang Perpustakaan SMPN 10
Yogyakarta

Sumber Data : Bapak Rosidi, S.Ag., M.Pd.

Deskripsi Data

Informan merupakan salah satu guru pengampu mata pelajaran
PAI di SMP Negeri 10 Yogyakarta, yaitu Bapak Rosidi.

Dari hasil wawancara diperoleh data terkait dengan bagaimana
proses pembelajaran PAI di kelas, metode apa saja yang biasanya dipakai,
dan bagaimana keadaan siswa saat proses pembelajaran sedang

berlangsung.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi mengenai metode
pembelajaran yang dipakai guru tidak terlepas dari metode ceramah dan
tanya jawab aktif. Selain itu penugasan juga sering diterapkan guru untuk
para siswa. Respon siswa beragam ketika proses pembelajaran
berlangsung, namun sebagian besar masih mau antusias menyimak

pembelajaran.
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Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 21 Juni 2017
Waktu : 09.30-09.45 WIB
Tempat/Lokasi : Depan ruang kelas 7D
Sumber Data . Alfian Rafi Kurniawan
Deskripsi Data

Informan merupakan siswa SMPN 10 Yogyakarta. Alfian Rafi
Kurniawan merupakan siswa kelas VII. Dari hasil wawancara peneliti
memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah,
serta pengimplementasian ranah afektif yang tercermin dalam sikap
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur dan peduli,
bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat jasmani dan

rohani.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Penulis melihat pengimplentasian pendidikan agama islam pada ranah
afektif belum berhasil sepenuhnya dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan L apangan 4
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/Tanggal : Rabu, 21 Juni 2017

Waktu :12.00-13.00 WIB

Tempat/Lokasi : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Sumber Data . Daftar siswa, guru dan karyawan
Deskripsi Data

Sumber data diperoleh peneliti dari ruang Tata Usaha. Peneliti
diberi file dokumen berisi data daftar nama-nama siswa tahun ajaran

2016/2017, serta daftar guru dan karyawan SMP Negeri 10 Yogyakarta.

Interpretasi

Data yang berisi daftar siswa, guru, dan karyawan SMP Negeri 10
Yogyakarta peneliti rasa cukup lengkap. Hal ini karena dalam data
tersebut juga memuat informasi-informasi yang berkaitan dengan proses

pembelajaran dan administrasi siswa di sekolah.
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Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal - Jum’at, 9 Juni 2017
Waktu :09.30 - 09.45 WIB
Tempat/Lokasi : Depan perpustakaan SMPN 10 Yogyakarta

Sumber Data : Haris Arya Saputra

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta. Haris
Arya Saputra merupakan siswa kelas VII. Dari hasil wawancara peneliti
memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah,
serta pengimplementasian ranah afektif yang tercermin dalam sikap
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur dan peduli,
bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat jasmani dan

rohani.
Interpretas :

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Menurut kesimpulan penulis, pengimplementasian pembelajaran agama
islam ranah afektif sudah cukup berhasil dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan L apangan 6
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal - Jum’at, 9 Juni 2017

Waktu :09.45-10.00 WIB

Tempat/Lokasi : Depan perpustakaan SMPN 10 Yogyakarta
Sumber Data : Khiar Adhigana Salatin

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta. Khiar
Adhiguna Salatin merupakan siswa kelas VII. Dari hasil wawancara
peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI, kegiatan di
sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang tercermin dalam
sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur dan
peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat

jasmani dan rohani.
Interpretas :

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Menurut kesimpulan penulis, pengimplementasian pembelajaran agama
islam ranah afektif sudah cukup berhasil dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 13 Juni 2017
Waktu :09.30 - 09.45 WIB
Tempat/Lokasi : Depan ruang kelas 7E
Sumber Data : Yondava An Nahla Attar
Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta.
Yondava An Nahla Attar merupakan siswa kelas VII. Dari hasil
wawancara peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI,
kegiatan di sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang
tercermin dalam sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,
berkarakter, jujur dan peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati

sepanjang hayat, sehat jasmani dan rohani.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Menurut kesimpulan penulis, pengimplementasian pembelajaran agama
islam ranah afektif sudah cukup berhasil dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 14 Juni 2017

Waktu : 09.30 — 09.45 WIB
Tempat/Lokasi : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Sumber Data : M. Fadlan Alfarezi
Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta. M.
Fadlan Alfarezi merupakan siswa kelas VII. Dari hasil wawancara
peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI, kegiatan di
sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang tercermin dalam
sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur dan
peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat

jasmani dan rohani.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Menurut kesimpulan penulis, pengimplementasian pembelajaran agama
islam ranah afektif sudah cukup berhasil dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 14 Juni 2017

Waktu : 09.45 - 10.00 WIB
Tempat/Lokasi : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Sumber Data : Salwa Oktavia lzdihar
Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta.
Salwa Oktavia Izdihar merupakan siswa kelas VII. Dari hasil wawancara
peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI, kegiatan di
sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang tercermin dalam
sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur dan
peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat

jasmani dan rohani.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Menurut kesimpulan penulis, pengimplementasian pendidikan agama
Islam pada ranah afektif belum berhasil dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan Lapangan 10
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Juni 2017
Waktu :12.15-12.30 WIB
Tempat/Lokasi : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Sumber Data : Dhinda Ayu Kusumadana
Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta.
Dhinda Ayu Kusumadana merupakan siswa kelas VII. Dari hasil
wawancara peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI,
kegiatan di sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang
tercermin dalam sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,
berkarakter, jujur dan peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati

sepanjang hayat, sehat jasmani dan rohani.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Penulis melihat pengimplentasian pendidikan agama islam pada ranah
afektif belum berhasil sepenuhnya dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan Lapangan 11
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Juni 2017
Waktu :09.30 - 09.45 WIB
Tempat/Lokasi : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Sumber Data : Dwina Putri Cahyahanifah
Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta.
Dwina Putri Cahyahanifah merupakan siswa kelas VII. Dari hasil
wawancara peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAl,
kegiatan di sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang
tercermin dalam sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,
berkarakter, jujur dan peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati

sepanjang hayat, sehat jasmani dan rohani.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Menurut kesimpulan penulis, pengimplementasian pendidikan agama
Islam pada ranah afektif belum berhasil dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan Lapangan 12
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 7 Juni 2017

Waktu : 08.00 — 09.00 WIB

Tempat/Lokasi : Depan ruang guru SMPN 10 Yogyakarta
Sumber Data : Dwi Hartini

Deskripsi Data

Informan merupakan guru bimbingan konseling di SMP Negeri 10
Yogyakarta. Dari hasil wawancara didapatkan data mengenai keadaan
psikologis siswa, pembelajaran dan kegiatan siswa di sekolah serta
instrumen penilaian untuk mengetahui perkembangan pemahaman siswa

khususnya pada kompetensi afektif.
Interpretasi

Dari hasil wawancara, penulis menemukan informasi tentang
keadaan siswa kelas VIl ketika pembelajaran di dalam dan luar kelas,
serta informasi mengenai kegiatan siswa di luar kelas sebagai sarana

pengembangan diri guna mengembangkan karakter dan sikap mereka.
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Catatan Lapangan 13
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 7 Juni 2017

Waktu :11.00 - 12.00 WIB

Tempat/Lokasi : Ruang kepala sekolah SMPN 10 Yogyakarta
Sumber Data : Titik Sugiyarti

Deskripsi Data :

Informan merupakan Kepala Sekolah SMP Negeri 10 Yogyakarta.
Melalui wawancara, penulis memperoleh data terkait penerapan
kurikulum 2013 di sekolah, pendalaman kompetensi afektif dalam
pembelajaran di kelas dan efeknya dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
Interpretasi

Dari hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa penerapan
kurikulum 2013 sudah termasuk efektif, namun belum sepenuhnya
berhasil dalam meningkatkan sikap religiusitas siswa. Penekanan
pembelajaran pada ranah afektif masih jauh jika dibandingkan dengan

ranah kognitif.
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Catatan Lapangan 14
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 20 Juni 2017
Waktu : 09.45 -10.00 WIB
Tempat/Lokasi : Depan ruang kelas 7E
Sumber Data . Ari Cahaya Putra
Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta. Ari
Cahaya Putra merupakan siswa kelas VII. Dari hasil wawancara peneliti
memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah,
serta pengimplementasian ranah afektif yang tercermin dalam sikap
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur dan peduli,
bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat jasmani dan

rohani.
Interpretas

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Penulis melihat pengimplentasian pendidikan agama islam pada ranah
afektif belum berhasil sepenuhnya dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan Lapangan 15
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 20 Juni 2017

Waktu : 09.30 — 09.45 WIB

Tempat/Lokasi : Depan perpustakaan SMPN 10 Yogyakarta
Sumber Data : Naufal Hafizh Prasetya

Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta.
Naufal Hafizh Prasetya merupakan siswa kelas VII. Dari hasil
wawancara peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI,
kegiatan di sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang
tercermin dalam sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,
berkarakter, jujur dan peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati

sepanjang hayat, sehat jasmani dan rohani.

Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Menurut kesimpulan penulis, pengimplementasian pendidikan agama
Islam pada ranah afektif belum berhasil dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan Lapangan 16
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 12 Juni 2017

Waktu :12.15-12.30 WIB

Tempat/Lokasi : Depan musholla SMPN 10 Yogyakarta
Sumber Data : Novita Indah Sari

Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta.
Novita Indah Sari merupakan siswa kelas VII. Dari hasil wawancara
peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI, kegiatan di
sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang tercermin dalam
sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur dan
peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat

jasmani dan rohani.
Interpretas

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Penulis melihat pengimplentasian pendidikan agama islam pada ranah
afektif belum berhasil sepenuhnya dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan Lapangan 17
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 29 Juni 2017

Waktu : 09.00 - 10.30 WIB

Tempat/Lokasi : SMA Taman Madya lbu Pawiyatan
Sumber Data : Bapak Rosidi

Deskripsi Data

Informan merupakan salah satu guru pengampu mata pelajaran
PAI di SMP Negeri 10 Yogyakarta.

Dari hasil wawancara diperoleh data mengenai penerapan
kurikulum 2013 dalam pembelajaran di kelas, hambatan dalam
penerapan kurikulum ini, dan penggunaan metode pembelajaran sebagai

upaya untuk meningkatkan kompetensi siswa terlebih pada ranah afektif.

Interpretasi

Melalui proses wawancara, penulis berhasil mendapatkan
informasi tentang penerapan kurikulum 2013, hambatan guru dalam

mengajar, dan kurang-lebihnya metode pembelajaran yang digunakan.

105



Catatan Lapangan 18
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 3 Juli 2017
Waktu : 08.00 — 09.00 WIB
Tempat/Lokasi : Ruang kepala sekolah
Sumber Data . Ibu Titik Sugiyarti
Deskripsi Data

Informan merupakan kepala sekolah SMP Negeri 10 Yogyakarta.
Peneliti mewawancarai beliau terkait dengan kebijakan, program, dan
kegiatan sekolah dalam upaya membentuk karakter dan meningkatkan
kompetensi siswa pada ranah afektif serta menumbuhkan sikap religius

siswa.
Interpretas

Melalui proses wawancara, peneliti memperoleh informasi
mengenai kebijakan, program, dan kegiatan sekolah adalah berupa
kegiatan pembiasaan yang terdiri dari apel pagi, tadarus bersama, dan
pembinaan akhlak rutin. Kegiatan ini diharapkan juga dapat
meningkatkan sikap religiusitas siswa dan mampu mencapai kompetensi

afektif yang diharapkan.
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Catatan Lapangan 19
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 4 Juli 2017

Waktu :09.45 - 10.00 WIB
Tempat/Lokasi : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Sumber Data : Namira Frida Rahmadhoni
Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta.
Namira Frida Rahmadhoni merupakan siswa kelas VII. Dari hasil
wawancara peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI,
kegiatan di sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang
tercermin dalam sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,
berkarakter, jujur dan peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati

sepanjang hayat, sehat jasmani dan rohani.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Menurut kesimpulan penulis, pengimplementasian pembelajaran agama
islam ranah afektif sudah cukup berhasil dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan Lapangan 20
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 4 Juli 2017

Waktu :09.30 — 09.45 WIB
Tempat/Lokasi : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Sumber Data : Nabhan Rosyid Fida
Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta.
Nabhan Rosyid Fida merupakan siswa kelas VII. Dari hasil wawancara
peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI, kegiatan di
sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang tercermin dalam
sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur dan
peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat

jasmani dan rohani.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Penulis melihat pengimplentasian pendidikan agama islam pada ranah
afektif belum berhasil sepenuhnya dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan Lapangan 21
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 27 Juni 2017
Waktu : 09.45 - 10.00 WIB
Tempat/Lokasi : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Sumber Data : Mu'ammar Ra’'uuf
Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta.
Mu’ammar Ra'uuf merupakan siswa kelas VII. Dari hasil wawancara
peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI, kegiatan di
sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang tercermin dalam
sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur dan
peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat

jasmani dan rohani.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Penulis melihat pengimplentasian pendidikan agama islam pada ranah
afektif belum berhasil sepenuhnya dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan Lapangan 22
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 27 Juni 2017

Waktu : 09.30 — 09.45 WIB

Tempat/Lokasi : Depan perpustakaan SMPN 10 Yogyakarta
Sumber Data : Salsabila Alnadzifah

Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta.
Salsabila Alnadzifah merupakan siswa kelas VII. Dari hasil wawancara
peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI, kegiatan di
sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang tercermin dalam
sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur dan
peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat

jasmani dan rohani.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Penulis melihat pengimplentasian pendidikan agama islam pada ranah
afektif belum berhasil sepenuhnya dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.

110



Catatan L apangan 23
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 20 Juni 2017
Waktu :12.15-12.30 WIB
Tempat/Lokasi : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Sumber Data : Tio Ranukha Putra
Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta. Tio
Ranukha Putra merupakan siswa kelas VII. Dari hasil wawancara
peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI, kegiatan di
sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang tercermin dalam
sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur dan
peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat

jasmani dan rohani.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Penulis melihat pengimplentasian pendidikan agama islam pada ranah
afektif belum berhasil sepenuhnya dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.

111



Catatan Lapangan 24

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 7 Juni 2017

Waktu :12.15-12.30 WIB
Tempat/Lokasi : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Sumber Data : Almira Alya Rifadha
Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta.
Almira Alya Rifadha merupakan siswa kelas VII. Dari hasil wawancara
peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI, kegiatan di
sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang tercermin dalam
sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur dan
peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat

jasmani dan rohani.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Penulis melihat pengimplentasian pendidikan agama islam pada ranah
afektif belum berhasil sepenuhnya dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan Lapangan 25
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 8 Juni 2017

Waktu : 09.45 -10.00 WIB
Tempat/Lokasi : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Sumber Data : Anggi Dwi Pratistya
Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta.
Anggi Dwi Pratistya merupakan siswa kelas VII. Dari hasil wawancara
peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI, kegiatan di
sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang tercermin dalam
sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur dan
peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat

jasmani dan rohani.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Penulis melihat pengimplentasian pendidikan agama islam pada ranah
afektif belum berhasil sepenuhnya dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan L apangan 26
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 20 Juni 2017
Waktu :12.30-12.45 WIB
Tempat/Lokasi : Depan ruang kelas 7A
Sumber Data : Anisah Tata Fidefi
Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta.
Anisah Tata Fidefi merupakan siswa kelas VII. Dari hasil wawancara
peneliti memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI, kegiatan di
sekolah, serta pengimplementasian ranah afektif yang tercermin dalam
sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur dan
peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat

jasmani dan rohani.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Penulis melihat pengimplentasian pendidikan agama islam pada ranah
afektif belum berhasil sepenuhnya dalam meningkatkan sikap

religiusitas siswa.
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Catatan Lapangan 27
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 7 Juni 2017

Waktu : 09.45 -10.00 WIB
Tempat/Lokasi : SMP Negeri 10 Yogyakarta
Sumber Data . Aziz Rizki

Deskripsi Data

Informan merupakan siswa dan siswi SMPN 10 Yogyakarta. Aziz
Rizki merupakan siswa kelas VII. Dari hasil wawancara peneliti
memperoleh data terkait proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah,
serta pengimplementasian ranah afektif yang tercermin dalam sikap
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur dan peduli,
bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat jasmani dan

rohani.
Interpretasi

Dari hasil wawancara diperoleh informasi tentang pendapat
pribadi siswa mengenai proses pembelajaran PAI, kegiatan di sekolah
dan lingkungannya dan beberapa sikap kepribadian dan religiusitasnya.
Peneliti melihat keberhasilan pengimplementasian pendidikan pada
ranah afektif belum berhasil sepenuhnya dalam menumbuhkan sikap

religius siswa tersebut.
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Catatan L apangan 28
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Juli 2017

Waktu :14.00 — 15.00 WIB

Tempat/Lokasi : Musholla SMP Negeri 10 Yogyakarta
Sumber Data : Bapak Rosidi

Deskripsi Data

Informan merupakan salah seorang guru yang mengampu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 Yogyakarta.
Peneliti mewawancarai informan terkait pembahasan lanjutan penerapan
pembelajaran kurikulum 2013 terutama dalam hal penilaian dan

instrumen penilaian pada K-1 dan K-2.
Interpretasi

Melalui hasil wawancara peneliti memperoleh informasi mengenai
penerapan kurikulum 2013 di sekolah dan data nilai serta instrumen

pembelajaran yang mencakup penilaian siswa.
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